BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang tengah berkembang dalam pembangunan
ekonomi. salah satu bentuknya adalah pertumbuhan pesat sektor industri pengolahan.
Indutri yang dimaksudkan disini adalah pengungkapan segala kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan mentah..menjadi--barang. jadi-atau-setengah jadi (manufacturing
indutry), Sumaatmadja (1988: 179).

Industri smemberikan harapan yang: besar dalam menyelesaikan masalah
kemiskinan ;dan pengangguran. Manfaat lain dari beridirinya suatu: industri adalah

peningkatan dan pengembangan tabungan domestik.

Sektor industri juga memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan
ekonomi di suatu wilayah. Karena hampir di setiap negara cenderung.mengutamakan
sektor industri. Menurut Arifin (2006: 142) sektor industri dipandang sebagai sektor
yang memiliki-tingkat produktivitas tinggi, yang pada akhir tujuannya mewujudkan

kesejahteraan perekonomian masyarakat:

Jakarta'merupakan ibu kota Indonesia.yang.memiliki potensi lokasional dan aspek
pendukung ‘terhadap perkembangan industri, karena merupakan pusat’ aktivitas
masyarakat.dan penghubung pusat-pusat perkembangan kota di-sekitarnya. Lokasi
yang strategis sangat bermanfaat terhadap perkembangan dan pertumbuhan industri.
Hal ini memberikan dampak positif terhadap industri-baik-dalam segi pengelolahan
dan pemasaran. Selain itu, melimpahnya-penduduk-ibu kota memberikan potensi

tersendiri bagi para pelaku industri.

Industri konveksi adalah satu contoh industri pengolahan yang tengah berkembang
pesat ditengah-tengah gemerlap ibu kota. Salah satu contohnya adalah perkembangan

home industri konveksi yang terjadi di Kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat.



Industri-industri  ini  tumbuh  berkembang dan menjamur. Menghasilkan
keanekaragaman jenis produk konveksi. Jenisnya yang beragam serta dibuat sesuai
dengan perkembangan tren dan mode kekinian menjadikan pakaian jadi sangat

diminati oleh masyarakat luas.

Melalui data yang didapat dari Suku Dinas Perindustrian Jakarta Pusat, disebutkan
di tahun 2017 terdapat 335 pengusaha home industri konveksi yang terdapat di
Kecamatan Kemayoran Jakarta Pusat..Secara umum produk yang dihasilkan dari
keberadaan home industrri_tersebut -berupa. berbagai macam jenis pakaian yang
berbahan dasar katun, polyester, denim dan kulit sintetis. Metode pengupahan yang

diterapkan oleh-pengusaha secara umum adalah borongan.

Data di atas memaparkan jumlah industri-konveksi yang tersebar di 7 kelurahan di
Kecamatan Kemayoran. Jumlah kesulurahan pengusaha yang bergerrak dalam home
industri ini adalah 335.0rang pengusaha. Keberadaan .industri-industri- ini dapat
menunjang _perekonomian.mikro di sekitarnya dan merupakan sebagai sumber
pendapatan oleh sebagaian masyarakat di wilayah ini. Hal ini terutama“dipendukung
melalui’ peranan. industri yang menyerap tenaga kerja begitu besar.- Pertumbuhan
industri' konveksi-yang terjadi di Kecamatan Kemayoran menjadi-fenomena dan ciri

khas'tersendiri yang menarik.

Keberadaan home * industri-—konveksi di=-Kecamatan " Kemayoran tersebut
menimbulkan.sebuah fenomena eksistensial bagi_masyarakat sekitar. Perkembangan
home industritersebut kini semakin meningkat. pesat melihat banyaknya home
industri baru yang ‘mulai bermunculan di sekitar Kecamatan' Kemayoran, Jakarta
Pusat. Namun, adapula home.industri yang.tiba-tiba menghilangkan karena bangkrut

sehingga tidak dapat lagi melakukan proses produksi.

Aspek lain yang menjadi sorotan dari keberadaan home industri tersebut adalah
letaknya yang berada di wilayah permukiman. Padahal dengan tegas Kementerian
Perindustrian (2014) menyebutkan UU Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Perindustrian



menegaskan bahwa industri tidak boleh berada di tengah — tengah permukiman
melainkan harus berada pada kawasan industri.

Industri-industri tersebut tidak selalu menetap di satu tempat. Walaupun demikian
industri-industri tersebut tetap eksis dan berlanjut dalam melakukan kegiatan
produksi dari waktu ke waktu. Padahal keberadaan industri di suatu tempat
berdampak pada bentuk peningkatan produksi, pendapatan dan pengurangan

pengangguran di sekitarnya, Djojodipuro(1992: 194).

Dalam pendukung proses. keberlanjutan home-industri-konveksi agar tetap eksis
dan terus berjalan_para pelaku home industri konveksi di ‘Kecamatan Kemayoran
Jakarta Pusat dibutuhkan suatu peninjauan terhadap penggambaran-aspek pendukung
dan penghambat dari keberadaan home. indutri terebut. Penggambaran aspek
pendukung dan penghambat:.dari keberadaan home_industri tersebut bertujuan untuk
melihat keadaan sebenarnya apayang dilakukan oleh para pengusaha dalam-menjaga
ekistensial usaha sehingga terus berlanjut. Menurut Robinson dalam Djojadipuro
(1992: 31) suatu hal 'yang harus diperhatikan pada aspek pendukung berdirinya
industri; adalah faktor geografisnya seperti endowment, pasar, harga; bahan baku,
energi, aglomerasi, kebijaksanaan pemerintah, kebijaksanaan perusahaan, keterkaitan
antar._indsutri “dan penghematan ekstern,~Selain itu, Daljoeni.(1997: -60) juga
menguraikan terdapat aspek pendukung.juga.dipengaruhi oleh faktor non-geografis
yang turut-menentukan berdirinya industri yaitu: .modal, manajemen, kegiatan

pemerintahan.dan faktor-faktor. pribadi.

Keberlanjutan “industri_juga ditentukan dengan berbagai-macam penghambatan
yang menyebabkan suatu~industri terus. berlanjut.-melakukan proses produksi.
Menurut Tambunan (2002: 73) penghambatan-penghambatan tersebut berupa
kesulitan pemasaran, keterbatasan finansial, keterbatasan sumber aspek alam,

permasalahan bahan baku dan keterbatasan teknologi.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di diatas, identifikasi masalah yang dapat dijabarkan

adalah sebagai berikut:

1. Apasajakah jenis home indutri konveksi yang terdapat di Kecamatan
Kemayoran Jakarta Pusat?

2. Bagaimanakah proses pembuatan produk dari home industri konveksi di
Kecamatan Kemayoran Jakarta Pusat

3. Bagaimanakah-persebaran-home indutri konveksi yang-terdapat di Kecamatan
Kemayoran Jakarta Pusat?

4. Bagaimanakah karakteristik @spek . pendukung dan aspek" penghambat
keberlanjutan home industri konveksi di Kecamatan Kemayoran Jakarta Pusat?

5. Bagaimanakah keberlanjutan home industri di.Kecamatan Kemayoran Jakarta
Pusat?

C. Pembatasan. Masalah

Berdasarkan latar belakang di.atas, permasalahan yang cukup luas sehingga perlu
adanya pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada permasalahan
mengenai aspek.pendukung dan aspek _penghambat keberlanjutan.home .industri di
Kecamatan Kemayoran Jakarta Pusat:

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang diuraikan di atas. Maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai-berikut: “Bagaimana Aspek
Pendukung dan Aspek Penghambat-Keberlanjutan~ Home Industri Konveksi di

Kecamatan Kemayoran Jakarta Pusat™.



E. Manfaat Penlitian
Adapun manfaat dari penilitaian ini yaitu:

1. Bagi Masyarakat
Sebagai sarana dalam meningkatkan pengetauhan dan pemahaman kepada
masyarakatan dari keberadaan home industri di Kecamatan Kemayoran Jakarta
Pusat berdasarkan aspek-aspek pendukung dan penghambatnya.

2. Bagi Pemerintah
Dapat dijadikan.-sebagaidata dan informasi relevan dalam melakukan
penyusupan__program pembangunan dan pengembangan. home industri
masyarakat yang bergerak dibidang konveksi di wilayah Kecamatan
Kemayoran Jakarta Pusat.

3. Bagi Akademik
Secara teoritis penelitian‘ini dapat bermanfaat dalam menambah wawasan dan
keilmuan, serta pemberian contoh masalah terutama dalam..pembelajaran

geografi industri.
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